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Abstract
The subjective well-being of scavengers is often influenced by constrained economic and social circumstances;
nonetheless, they may experience contentment in everyday life due to social support and resilience. This
research employs a qualitative methodology using a case study technique to investigate the subjective wellbeing
of a scavenger with over 25 years of experience at Kp. Tenggilis Mustika Jaya, via comprehensive interviews
and direct observation. The study's findings indicate that despite economic hardships and adverse living
situations, scavengers may sustain a positive subjective well-being, bolstered by cognitive, emotional, and social
dimensions that enhance their life satisfaction. This welfare is reinforced by positive attitudes, flexibility, and
social support from the surrounding environment.
Keywords: Subjective Welfare, Scavengers, Social Support.

Abstrak
Kesejahteraan subjektif para pemulung sering kali dipengaruhi oleh keadaan ekonomi dan sosial yang terbatas;
meskipun demikian, mereka mungkin mengalami kepuasan dalam kehidupan sehari-hari karena dukungan sosial
dan ketahanan. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan menggunakan teknik studi kasus untuk
menyelidiki kesejahteraan subjektif seorang pemulung dengan pengalaman lebih dari 25 tahun di Kp. Tenggilis
Mustika Jaya, melalui wawancara menyeluruh dan observasi langsung. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
terlepas dari kesulitan ekonomi dan situasi kehidupan yang merugikan, pemulung dapat mempertahankan
kesejahteraan subjektif yang positif, didukung oleh dimensi kognitif, emosional, dan sosial yang meningkatkan
kepuasan hidup mereka. Kesejahteraan ini diperkuat dengan sikap positif, kelenturan, dan dukungan sosial dari
lingkungan sekitar.
Kata kunci: Kesejahteraan Subjektif, Pemulung, Dukungan Sosial.
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan subjektif menunjukkan evaluasi individu terhadap kehidupan mereka, yang
mencakup dimensi kognitif dan emosional, termasuk emosi positif (misalnya, kebahagiaan dan kasih
sayang), emosi negatif (misalnya, ketakutan, kemarahan, dan kesedihan), dan kepuasan hidup secara
keseluruhan (Biswar-Diener, Diener, & Tamir, 2004) (dalam Utami, 2012). Pemulung, yang termasuk
dalam demografi kurang mampu, sering menghadapi stigma sosial dan hidup dalam situasi yang
sangat miskin. Mereka sering menghadapi stigma sosial, ketidakcukupan dalam beberapa bidang
kehidupan, dan terbatasnya akses ke sekolah dan fasilitas kesehatan (Al Hawari, 2022; Handoko,
2015). Meskipun mengalami keadaan yang merugikan, pemulung tetap bekerja untuk memenuhi
kebutuhan dasar mereka, termasuk makanan, perumahan, dan kebutuhan bertahan hidup lainnya
(Ramadan et al., 2022).

Data Badan Pusat Statistik (BPS) (dalam Junita, A., & Ruja, 2024) menunjukkan bahwa penduduk
miskin di Indonesia pada Maret 2022 sebanyak 26,36 juta jiwa. Angka kemiskinan turun menurut
pengumpulan data berturut-turut oleh BPS, melaporkan 9,5 persen pada Maret 2022, turun 0,17 poin
persentase dari September 2021 dan turun 0,06 poin persentase dari Maret 2021. Per September 2022,
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angka kemiskinan naik 0,03 persen dari Maret 2022 mencapai 9,57 persen, menurut BPS (Agus
Triono & Sangaji, 2023).

Faktor kemiskinan, pengangguran, dan keterbatasan akses terhadap pendidikan seringkali menjadi
alasan utama seseorang memilih menjadi pemulung. Sebagai individu yang terpinggirkan, pemulung
sering Kkali dihadapkan pada keterbatasan akses pekerjaan yang lebih baik, yang disebabkan oleh
kurangnya keterampilan dan pendidikan. Pekerjaan sebagai pemulung menjadi pilihan utama untuk
bertahan hidup (Fitrah, Isnaini, & Asshary, 2017) . Meskipun pekerjaan ini dipandang rendah, ada
dampak positif yang tidak bisa diabaikan. Misalnya, pemulung berperan dalam mengurangi sampah di
kota dan mengelompokkan sampah untuk didaur ulang, yang berdampak positif bagi lingkungan
(Pardede, 2017) (dalam Hafiza & Mawarpury, 2019). Selain itu, bagi pemulung, pekerjaan ini
memberi mereka penghasilan yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari tanpa
harus terjerumus ke dalam perilaku negatif seperti mencuri atau meminta-minta (Khiththati, 2008;
Magdalena, 2015) (dalam Hafiza & Mawarpury, 2019).

Menurut (Sukarniati et al., 2017) Pemulung dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori:
pemulung stasioner dan pemulung bergerak (Febriyaningsih, 2012: 43). Pemulung menetap adalah
mereka yang hidup di jalanan, kadang-kadang dianggap sebagai gelandangan oleh otoritas pemerintah.
Pemulung tetap adalah individu yang tinggal secara kolektif di akomodasi sewaan, di bangunan
permanen atau semi permanen di sebelah tempat pembuangan sampah, atau di komunitas di mana
pemulungan adalah pekerjaan utama mereka. Sebagian besar pemulung ini merupakan pendatang dari
desa (Simanjuntak, dalam Ameriani, 2006).

Namun, kehidupan pemulung sering kali dibayangi berbagai tantangan terkait dengan kondisi
tempat kerja mereka yang tidak bersih dan rentan terhadap penyakit, serta ketidakstabilan kondisi
hidup yang dapat memengaruhi kesejahteraan subjektif mereka. Pemulung yang bekerja di tempat
pembuangan sampah atau daerah kumuh sangat rentan terhadap penyakit, yang dapat merendahkan
kualitas hidup mereka (Azhari, 2009; Suhartono, 2013). Selain itu, stigma sosial yang melekat pada
profesi mereka juga memperburuk kesejahteraan subjektif mereka, karena mereka sering dipandang
sebagai individu yang tidak memiliki tempat dalam masyarakat atau kontribusi positif terhadap
kehidupan sosial (Al Hawari, 2022; Taufik, 2015).

Diener, Ed, Suh, Eunkook, Lucas, dan Smith (1999) mendefinisikan kesejahteraan subjektif
sebagai evaluasi individu terhadap kehidupan mereka, termasuk kepuasan hidup secara umum dan
emosi menyenangkan atau negatif yang dialami. Kesejahteraan subjektif mengacu pada persepsi
individu dan respons emosional terhadap peristiwa kehidupan mereka, yang mencerminkan kualitas
kesejahteraan psikologis mereka (Compton, 2005). Kesejahteraan subjektif didefinisikan sebagai
evaluasi individu dan pengalaman emosional dalam hidup mereka, termasuk sentimen positif dan
negatif (Irawan, D. H., & Blessed, 2019).

Menurut Diener, Suh, dan Qishi (1997), kesejahteraan subjektif terdiri dari tiga komponen utama,
yaitu kepuasan hidup, afeksi positif, dan rendahnya afeksi negatif (Utami, 2015). Kepuasan hidup
mencakup evaluasi subjektif individu terhadap berbagai aspek kehidupannya, seperti pekerjaan,
hubungan sosial, dan kondisi finansial. Afeksi positif melibatkan perasaan menyenangkan, seperti
kebahagiaan dan cinta, sementara afeksi negatif berkaitan dengan pengalaman emosi tidak
menyenangkan, seperti kesedihan dan kecemasan. Dalam konteks pemulung, kesejahteraan subjektif
mereka sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi pekerjaan, penghasilan, hubungan
sosial, dan pandangan masyarakat terhadap mereka. Kesejahteraan subjektif pemulung di Kp.
Tenggilis Mustika Jaya, misalnya, dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal, termasuk
cara mereka menilai kehidupan mereka, pengalaman emosional yang mereka rasakan, serta kepuasan
mereka terhadap kondisi hidup mereka (Diener, Oishi, & Lucas, 2003). Artinya permasalahan yang
terjadi di lingkungan bisa mempengaruhi pilihan dan kesejahteraan subjektif seseorang (Ramadhayanti
et al., 2024).

Penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan subjektif lebih stabil pada individu dengan
pandangan hidup yang positif dan pengalaman afek positif yang lebih sering. Sebaliknya, mereka yang
lebih sering mengalami emosi negatif dan memiliki pandangan hidup yang negatif cenderung memiliki
kesejahteraan subjektif yang lebih rendah. Hal ini juga berlaku pada pemulung, yang sering merasa
terpinggirkan dan terisolasi dari masyarakat. Stigma sosial terhadap profesi mereka dapat mengurangi
afek positif dan meningkatkan afek negatif, yang akhirnya menurunkan kepuasan hidup mereka (Ira et
al., 2024).
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Situasi sosial ekonomi yang menantang seringkali mengakibatkan para pemulung tidak memiliki
akses yang memadai ke pendidikan, perawatan kesehatan, dan kesempatan untuk meningkatkan
kualitas hidup mereka. Pemulung dapat dikategorikan sebagai mereka yang mengalami masalah
kesejahteraan sosial (PMK), seperti yang ditunjukkan oleh Kementerian Sosial (2012). PMK adalah
orang, keluarga, organisasi, atau komunitas yang tidak dapat memenuhi peran sosialnya secara efektif
karena berbagai kendala. Pemulung seringkali kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang
mendasar, termasuk sekolah yang memadai untuk anak-anak mereka dan akses ke layanan kesehatan
(Dina, 2016). Kesejahteraan subjektif para pemulung akan sangat dipengaruhi oleh kemampuan
mereka untuk mengatasi tantangan-tantangan ini dan evaluasi mereka terhadap kualitas hidup mereka
dalam situasi yang merugikan.

Tantangan lain yang dihadapi oleh pemulung adalah stigma sosial terkait profesi mereka. Sebagian
besar masyarakat menganggap pekerjaan pemulung sebagai pekerjaan yang rendah dan tidak
bergengsi, sehingga mereka sering dipandang sebelah mata (Taufik, 2015). Stigma ini tidak hanya
memengaruhi citra sosial mereka, tetapi juga dapat merusak pandangan pemulung terhadap diri
mereka sendiri dan kualitas hidup mereka. Dengan dampak negatif pandangan masyarakat terhadap
mereka, pemulung dapat merasakan penurunan afek positif dan peningkatan afek negatif, seperti rasa
malu dan kecemasan, yang akhirnya memengaruhi kesejahteraan subjektif mereka (Hafiza &
Mawarpury, 2019).

Banyak penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kesejahteraan subjektif dipengaruhi oleh
berbagai pengaruh internal dan lingkungan. Penelitian (Dina, 2016) menunjukkan bahwa mantan
pemulung dengan keyakinan agama yang kuat, penerimaan diri, pendidikan, dan dukungan sosial
memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi, yang ditandai dengan optimisme dan kebanggaan
terhadap pengalaman hidup mereka. Penelitian (Hafiza & Mawarpury, 2019) mengungkapkan bahwa
karakteristik sosiodemografi, termasuk usia, jenis kelamin, dan kekayaan, tidak berkorelasi secara
substansial dengan kesejahteraan subjektif pemulung, meskipun sebagian besar peserta mengalami
kesejahteraan subjektif yang tinggi. dikaitkan dengan dukungan sosial dan agama. Sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Ibda dkk. (2021) pada remaja yatim piatu mengungkapkan bahwa karakteristik
sosio-demografis tertentu, termasuk pendidikan dan dukungan sosial, secara signifikan memengaruhi
kesejahteraan subjektif, tetapi karakteristik lain seperti lama tinggal dan sumber keuangan tidak
berdampak besar. Sebuah penelitian (Zahara et al., 2023) mengevaluasi kesejahteraan subjektif para
nelayan di Desa Ujong Blang, Kota Lhokseumawe, menunjukkan bahwa nelayan yang sudah menikah
menunjukkan kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang
belum menikah, yang dikaitkan dengan peningkatan dukungan sosial. Indra hadi dkk. (2020)
menunjukkan bahwa faktor sosial dan ekonomi, seperti pendidikan dan kepuasan kerja, berpengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan subjektif di Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa
karakteristik demografis, seperti jenis kelamin, status perkawinan, dan usia, sangat memengaruhi
kesejahteraan, dengan wanita dan individu yang sudah menikah lebih cenderung melaporkan tingkat
kesejahteraan yang lebih tinggi.

Penelitian ini mengkaji kesejahteraan subjektif para pemulung di Kp. Tenggilis Mustika Jaya,
konsisten dengan penelitian sebelumnya. Kesejahteraan subjektif para pemulung dipengaruhi oleh
unsur-unsur internal, seperti penerimaan diri dan keyakinan agama, serta unsur-unsur eksternal, seperti
dukungan sosial dari lingkungannya. Terlepas dari pendapatan pemulung yang tidak menentu, mereka
mendapatkan kepuasan dari hidup mereka karena dukungan sosial yang kuat, menurut kesimpulan
penelitian (Hafiza & Mawarpury, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa unsur-unsur seperti dukungan
sosial, agama, dan penerimaan diri secara signifikan mempengaruhi kesejahteraan subjektif
masyarakat, bahkan dalam keadaan sosial dan ekonomi yang merugikan.

Fenomena ini mendorong pentingnya memahami bagaimana seorang pemulung bisa merasa
bahagia dan puas dengan hidupnya meski dalam kondisi yang serba terbatas. Dalam pengamatan kami
di Kp. Tenggilis Mustika Jaya, ada seorang pemulung yang sudah bekerja lebih dari 25 tahun. Meski
banyak orang memandang rendah pekerjaannya dan penghasilannya tidak menentu, dia tetap bisa
menjalani hidup dengan baik dan bersyukur. Dia juga punya hubungan yang baik dengan sesama
pemulung dan warga sekitar. Bahkan saat pandemi COVID-19 yang membuat pekerjaannya semakin
sulit, dia tetap bisa bertahan dan mendapat bantuan dari orang-orang di sekitarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki kesejahteraan subjektif para pemulung di Kp. Tenggilis
Mustika Jaya. Penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan kesejahteraan subjektif para pemulung
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dengan mengkaji kepuasan hidup, pengaruh positif, dan pengaruh negatif yang minimal, serta
pengaruh penyebab eksternal dan internal terhadap perspektif hidup mereka.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan menggunakan teknik studi kasus untuk
mengkaji kesejahteraan subjektif seorang pemulung di Kp. Tenggilis Mustika Jaya. Metodologi ini
dipilih karena kapasitasnya untuk mengeksplorasi pengalaman hidup, perspektif, dan faktor penentu
yang memengaruhi kesejahteraan subjek. Penelitian ini berfokus pada pemulung dengan pengalaman
lebih dari 25 tahun di lokasi tersebut, dipilih karena keahliannya yang luas dan keterlibatan
masyarakat.

Data dikumpulkan melalui wawancara komprehensif dan observasi langsung. Wawancara
dilakukan untuk memahami pengalaman dan emosi subjek tentang pekerjaan mereka, sedangkan
observasi dilakukan untuk mengkaji rutinitas sehari-hari subjek, pola kerja, dan kontak sosial.
Dokumentasi berupa catatan dan foto digunakan untuk melengkapi data yang sudah terkumpul.

Hasil dari pengumpulan data ini dianalisis dengan menggunakan metode analisis tematik. Peneliti
secara teliti memeriksa dan memahami data, mencari tema yang muncul, seperti kebahagiaan,
pengalaman yang kurang baik, dan kepuasan hidup dari para subjek. Temuan dari wawancara
dianalisis bersamaan dengan data observasi untuk memastikan kesesuaiannya dengan realita. Melalui
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kesejahteraan
subjektif pemulung dalam kehidupan sehari-harinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek, seorang pemulung di Kp. Tenggilis Mustika Jaya,
memiliki kesejahteraan subjektif yang cukup baik. Dari segi aspek kognitif, subjek merasa puas
dengan pekerjaannya meskipun penghasilannya terbatas. Ini sejalan dengan perspektif Diener (2009)
(Zuroida et al., 2022) bahwa dimensi kognitif mencakup penilaian individu terhadap kepuasan hidup
secara keseluruhan serta aspek-aspek tertentu darinya. Individu percaya bahwa jerih payahnya
berkontribusi untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarganya, terlepas dari hambatan seperti
persaingan dan kondisi cuaca yang tidak dapat diprediksi. Sikap positif ini mendukung temuan
(Borualogo, I. S., & Casas, 2021), yang menunjukkan bahwa individu dengan kondisi ekonomi
menengah ke bawah sering kali memiliki skor kesejahteraan subjektif yang cukup tinggi karena rasa
syukur yang mereka miliki.

Pada aspek afektif, subjek menunjukkan pengalaman emosional yang beragam. la sering merasa
senang ketika menemukan barang-barang berharga, tetapi juga menunjukkan tanda-tanda stres ringan,
seperti mengeluh atau menghela napas panjang. Meski demikian, subjek mampu mengelola emosi
negatifnya dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nurul Husha S, Arum Sulistyani, 2014),
yang menemukan bahwa resiliensi individu memainkan peran penting dalam menjaga kesejahteraan
emosional, terutama dalam menghadapi situasi sulit. Resiliensi subjek terlihat dari kemampuannya
untuk tetap bekerja dengan semangat meskipun menghadapi berbagai tekanan.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa subjek mampu menjaga keseimbangan emosional dan mental
meskipun dalam kondisi kehidupan yang sederhana. Subjek merasa puas dengan kehidupan sehari-
harinya meskipun pekerjaannya sebagai pemulung seringkali tidak memberikan hasil yang konsisten.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Elvira et al., 2024) yang mengungkapkan bahwa
meskipun pemulung menghadapi tantangan ekonomi, mereka masih mampu merasa puas dengan
usaha yang mereka lakukan demi keluarga.

Kesejahteraan sosial juga berperan penting dalam kehidupan subjek. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa subjek menjaga hubungan baik dengan sesama pemulung dan masyarakat sekitar.
la merasa tidak ada persaingan yang berarti di antara rekan-rekannya, sehingga menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung. Hal ini senada dengan temuan (Rahayu, 2018), yang menyatakan
bahwa dukungan sosial di lingkungan kerja, meskipun dalam profesi pemulung, memberikan dampak
positif terhadap kesejahteraan sosial dan emosional individu. Subjek juga merasakan pentingnya
dukungan dari orang lain, terutama dalam masa-masa sulit, seperti saat pandemi COVID-19 yang
membatasi akses ke wilayah perumahan.

Pandemi COVID-19 menjadi tantangan tambahan bagi subjek, namun ia tetap bersyukur karena
masih ada bantuan dari masyarakat sekitar. Subjek mengakui bahwa meskipun penghasilan tidak
selalu banyak, ia merasa cukup dan puas dengan hidupnya. Ini sejalan dengan temuan penelitian oleh
(Nurul Husna S, Arum Sulistyani, 2014), yang menunjukkan bahwa meskipun pemulung hidup dalam
kondisi terbatas, mereka sering kali memiliki kemampuan untuk menemukan kebahagiaan dalam
kehidupan sehari-hari. Subjek juga merasa bahwa hidupnya cukup baik dan tidak merasa tertekan
meskipun dalam kondisi ekonomi yang tidak selalu stabil. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
meskipun menghadapi tantangan yang besar, subjek berhasil menjaga kesejahteraan subjektifnya
melalui sikap positif, kemampuan beradaptasi, dan dukungan sosial yang ada di sekitarnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun subjek, seorang pemulung di Kp. Tenggilis
Mustika Jaya, menghadapi tantangan ekonomi dan kondisi hidup yang sederhana, ia berhasil
mempertahankan kesejahteraan subjektif yang baik. Dari segi kognitif, subjek merasa puas dengan
pekerjaannya karena dapat memenuhi kebutuhan dasar keluarganya, meskipun pendapatannya
terbatas. Dalam aspek afektif, meskipun mengalami stres ringan, subjek mampu mengelola emosi
negatifnya dengan baik berkat resiliensi yang dimilikinya.

Subjek juga merasakan kesejahteraan sosial yang positif, dengan hubungan baik dengan sesama
pemulung dan masyarakat sekitar yang menciptakan lingkungan sosial yang mendukung. Pandemi
COVID-19 menjadi tantangan, namun subjek tetap merasa bersyukur dan puas dengan hidupnya.
Secara keseluruhan, subjek menunjukkan bahwa sikap positif, kemampuan beradaptasi, dan dukungan
sosial yang ada di sekitarnya memainkan peran penting dalam mempertahankan kesejahteraan
subjektif meskipun dalam kondisi ekonomi yang tidak selalu stabil.
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